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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui bentuk-bentuk ancaman human
security terhadap perempuan di Jember, 2) Mengetahui gerakan dan strategi ormas
Islam Perempuan dalam mereduksi ancaman Human security perempuan di Jember.
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan telaah dokumen terkait tujuan penelitian.
Lokasi penelitian di Kabupaten Jember. Ormas Islam Perempuan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Fatayat NU Cabang Jember, yang merupakan Ormas
Islam Perempuan sekaligus Badan Otonom dari Ormas Nahdlatul Ulama yang juga
Ormas terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. Informan adalah pengurus dan
anggota PC Fatayat NU Jember, perempuan, tokoh masyarakat, aparat pemerintah
dan dinas pemerintah terkait. Luaran penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan

dimuat dalam jurnal ilmiah nasional dan bahan ajar.

Kata kunci; Human security, Women Mass Organization, movement, Strategy



PRAKATA

Penelitian berjudul Ormas Islam Perempuan dan Human Security :
Analisis Gerakan dan Strategi dalam Mereduksi Ancaman Human Security
Perempuan Di Jember ini diharapkan memberikan manfaat bagi perkembangan isu di
studi HI. Selain itu penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu referensi bagi
berbagai ormas yang ada di kabupaten Jember dan berkomitmen terhadap upaya
perbaikan kualitas kehidupan perempuan di Jember.

Masih banyak kelemahan dalam proses maupun pelaporan yang dilakukan
oleh Tim Peneliti. Untuk itu kami akan sangat berterimakasih jika ada saran dan
kritik yang disampaikan oleh pambaca demi perbaikan kualitas penelitian ini.

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Kepala Lembaga penelitian
Universitas Jember, Dekan Fisip Universitas Jember, Pengurus dan anggota Fatayat
NU se-Kabupaten Jember. Juga untuk pihak-pihak yang telah berkontribusi secara

langsung dan tidak langsung bagi terlaksananya penelitian ini.

Jember, November 2014

Peneliti
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BAB 1. PENDAHULUAN

Human security merupakan pergeseran wacana mengenai keamanan negara
yang selama ini hanya berkonsentasi pada kepentingan nasional terkait dengan
kedaulatan negara, menuju kepada ide keamanan manusia termasuk didalamnya
keamanan individu dan masyarakat warga negara.

United Nation Development Program (UNDP) mengkategorikan human
security dalam tujuh dimensi, yaitu : economic security, food security, health
security, environment security, community security, personal security, dan political
security. Dari keseluruhan kategori tersebut, ancaman human security yang terburuk
adalah yang tercermin dalam kehidupan perempuan, baik mereka yang berada di
negara maju dan terlebih lagi di negara berkembang. Ancaman yang menimpa
perempuan membayangi perempuan sepanjang hidupnya, sejak lahir hingga
meninggal dunia. Dalam rumah tangga, perempuan makan setelah yang lain kenyang.
Di sekolah, perempuan adalah terakhir untuk dididik. Di tempat kerja, mereka adalah
terakhir dibayar dan dengan upah rendah, sekaligus sebagai yang pertama untuk
dipekerjakan. Dan dari masa kanak-kanak sampai dewasa, perempuan dilecehkan
karena jenis kelamin mereka. Perempuan yang terdidik dan mencari nafkah di ruang
publik akhirnya mendapatkan beban ganda. Jutaan perempuan menjadi kepala
keluarga, satu dari tiga rumah tangga di dunia, dan setengah dari beberapa negara di
Afrika, dimana perempuan memproduksi hampir 90% dari makanan. Disisi lain
kematian perempuan akibat kurang gizi dan perawatan kesehatan, serta AKI masih
tinggi di banyak negara. (UNDP Report, 1994)

Jumlah penduduk perempuan di Jember pada tahun 2012 mencapai 1.203.664,
yang berarti 51% dari keseluruhan jumlah penduduk 2.362.179. Sejak 2009 hingga
2012, indeks pembangunan manusia (IPM) Kabupaten Jember tak pernah berada di
atas IPM nasional. IPM nasional sebesar 72,27. Sementara pada 2009, IPM Jember
63,33, pada tahun 2010 IPM Jember 64,95, pada tahun 2011 mencapai 65,53, dan
pada 2012 mencapai 65,93. IPM ini menyangkut angka harapan hidup, angka melek



huruf, angka lama sekolah, dan pendapatan per kapita. Angka Harapan Hidup untuk
laki-laki di Jember adalah 61,02 tahun, perempuan 64,78. Angka Melek Sekolah
untuk laki-laki 91,09 persen dan untuk perempuan 77,91 persen. Angka Lama
Sekolah untuk laki-laki 7,5 tahun dan wuntuk perempuan 5.67 tahun.
(http://beritajatim.com, 2013). Kabupaten Jember masih masuk dalam 10 kabupaten

kabupaten paling banyak penyumbang angka kemiskinan. Penerima Raskin di Jember
mencapai 192 ribu rumah tangga sasaran. Sementara jumlah penerima program
Jamkesmas sebanyak 930 ribu jiwa. (http://surabaya.tribunnews.com/2013).

Catatan Tahunan Komnas Perempuan menyatakan, 24.555 dari 119.107 kasus
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi tahun 2011 terjadi di Provinsi Jawa
Timur. Bukan hanya itu, angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tertinggi ada
di Jawa Timur, dengan total 24.232 kasus. Komnas Perempuan juga mencatat, di
Jawa Timur ada 22 kebijakan diskriminatif, 16 di antaranya terkait prostitusi, 1 terkait
kebebasan beragama, dan 5 soal pencitraan umum daerah.

(http://nasional.news.viva.co.id, 2012)

Kabag Humas RSD Dr Subandi Jember, Dr Yustina Evy, memaparkan data
tahun 2013 pada Unit Pelayanan Rawat Jalan RSD dr Soebandi yang mencatat 1.095
warga Jember yang positiv pengidap HIV/AIDS. Angka tambahan penderita
HIV/AIDS berada dalam kisaran angka 30 - 50 orang per bulan terdeksi sebagai
pengidap baru Sedangkan angka kematian ibu melahirkan justru meningkat, dimana
tahun 2011 lalu yang tercatat 54 kasus, sedangkan di tahun 2012 mencapai 420 kasus.
(http://jaringnews.com, 2013).

Di bidang politik, jumlah perempuan parlemen hasil pemilu 2009 hanya 101
atau 18% dari total 560 anggota DPR. Jumlah perempuan di DPD hanya 27,7%
atau 36 dari total 132 orang. Dari total seluruh anggota DPRD di 38 kota/kabupaten
di Jawa Timur sebanyak 1678 orang, jumlah anggota dewan yang berasal dari
kalangan perempuan hanya 234 orang atau 13,91%. Sementara itu, jumlah perempuan
caleg terpilih di Kabupaten Jember periode 2009-2014, hanya 7 dari 50 orang atau
14%. (KPU, 2009)


http://beritajatim.com/
http://nasional.news.viva.co.id/
http://jaringnews.com/

Hans Van Ginkel and Edward Newman (1999) menyatakan dari segi
kebijakan, human security merupakan sebuah integrasi, kesinambungan dan
keamanan yang menyeluruh dari rasa takut, konflik, kebodohan, kemiskinan,
perampasan sosial dan budaya dan kelaparan yang berpijak pada kebebasan positif
dan negatif.

Dengan demikian identifikasi insecurity yang dialami oleh individu dan
masyarakat warga negara seharusnya menjadi perhatian bagi semua pihak.
Pemerintah sebagai pengambil kebijakan, individu, korporasi, Organisasi-organisasi
masyarakat, lembaga-lembaga Internasional memiliki tugas untuk bersama-sama

mewujudkan human security.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Human security

Konsep Human security pertama kali muncul dalam Helsinki Agreement
pada tahun 1975. (Kaldor, 2011). PBB seperti yang disampaikan salah seorang
Sekjen PBB, Kofi Annan, mendefinisikan Human security sebagai keamanan dalam
arti luas :

“... embraces far more than the absence of violent conflict. It encompasses
human rights, good governance, access to education and health care and
ensuring that each individual has opportunities and choices to fulfill his or
her potential. Every step in this direction is also a step towards reducing
poverty, achieving economic growth and preventing conflict. Freedom from
want, freedom from fear, and the freedom of future generation to inherit a
healthy natural environment — these are the interrelated building blocks of

human — and therefore national — security.” ( Soedirham, 2013).

Sejalan dengan itu, United Nations Development Programme (UNDP) juga
menegaskan bahwa human security memiliki dua aspek utama. Pertama, keamanan
dari ancaman kronis seperti kelaparan, penyakit dan represi. Kedua, berarti
perlindungan dari gangguan tiba-tiba dan menyakitkan dalam pola kehidupan sehari-
hari, baik di dalam rumah, di tempat kerja atau di masyarakat. Ancaman tersebut bisa
ditemukan di semua negara yang memiliki  tingkat pendapatan dan tingkat
pembangunan yang berbeda. (UNDP Report, 1994)

Human security memiliki konsep tentang karakteristik dari keamanan
terhadap manusia. Pertama, dalam konsep ini karakteristik yang ditegaskan adalah
human security terfokus kepada manusia, Kedua, bahwa setiap komponen dari human
security itu berdiri secara independent dan saling terkait, Ketiga, Human security
adalah fokus dan kajian universal, keempat, human security lebih memfokuskan
pencegahan awal daripada pencegahan setelah masalah itu terjadi. (Sung Won Kim,
2010).



Paul Battersby dan Joseph M Siracusa menyebutkan enam Prinsip human
security, yakni : (1) Human security merupakan prinsip pengorganisasian baru dan
berguna dalam dunia yang tertata. Pilar utama human security adalah perlindungan
eksistensi masyarakat dan otoritas moral diatas Negara. Human security menawarkan
sebuah kerangka kerja global yang dapat digunakan sebagai kekuatan memaksa untuk
pemenuhan human security bagi seluruh umat manusia dimanapun berada. (2)
Human security adalah sebuah pendekatan dan bukanlah preskripsi. Pembuat
kebijakan dan kaum profesional di lapangan memerlukan kerangka yang berguna
untuk membimbing mereka dalam praktek. (3) Human security bisa maju dalam
kondisi internasional yang stabil dan adanya kerjasama. Sebuah tatanan global
internasional diperlukan untuk mencapai agenda human security. Dalam hal ini
perspektif global perlu dicocokkan dengan strategi global untuk mengurangi risiko
kemiskinan, perang, penyakit, kelaparan dan penindasan politik. (4) Stabilitas dan
kerjasama internasional tidak begitu saja menjadi jaminan bahwa manusia akan
menikmati keamanan yang lebih besar. Tanpa penerimaan luas bahwa objek utama
semua kebijakan keamanan harus meliputi kesejahteraan individu dan Kkolektif,
sebenarnya tidak ada tekanan moral bagi Negara maupun aktor-aktor transnasional
untuk memperbaiki perilaku mereka. (5) Human security beresiko ketika terjadi
perubahan rezim secara tiba-tiba dan drastis. Transformasi pemerintahan yang
revolusioner dan hegemonic mengakibatkan manusia terancam keamanan politiknya.
(6) Prioritas human security, untuk menjadi bermakna, harus dinyatakan dengan batas
waktu yang jelas dan dengan mengidentifikasi hambatan-hambatannya. Bahkan saat
ini ada klaim yang menyatakan bahwa perdamaian, keadilan ekonomi dan hak asasi
manusia yang diinginkan dan saling memperkuat telah berakhir. (Battersby dan
Siracusa, 2009)

Ekonomic security membutuhkan jaminan atas pendapatan dasar dimana
adanya jaminan akses terhadap pekerjaan yang layak sehingga dapat memenuhi
kebutuhan hidup. Food security melihat berbagai kebijakan yang dibuat oleh
lembaga-lembaga seperti World Bank, IMF dan WTO, lebih menekankan produksi



pangan untuk ekspor daripada untuk konsumsi lokal. Petani gurem yang sebelumnya
mampu mencukupi kebutuhan pangannya sendiri dan juga komunitas-komunitasnya
dipaksa meninggalkan tanah dan ladang mereka yang diganti dengan agribisnis
berskala besar. Kelaparan adalah persoalan distribusi yang timpang dan masalah
ketidakadilan, bukan masalah kekurangan pangan. 826 juta orang menderita
kekurangan pangan kronis, meski dunia sebenarnya mampu memberi makan 12
milyar orang (dua kali lipat jumlah penduduk dunia) tanpa masalah
sedikitpun.(Rahman, 2007).

Environment security memusatkan perhatian pada permasalahan lingkungan
yang mengancam kehidupan manusia. Dioksin, pestisida, organoklorin, minyak,
asam, alkali, dan logam berat dari pabrik, pertambangan telah mengkontaminasi
seluruh bagian dunia karena adanya perkembangan system produksi dibawah
kapitalisme yang sangat massif. Kegiatan industry, terutama sector perkebunan,
pertanian, dan pertambangan yang dilakukan perusahaan raksasa dan TNCs menjadi
salah satu penyebab kerusakan lingkungan. Ditingkat lokal, pengelolaan yang salah
terhadap hutan, illegal logging juga membawa dampak berupa bencana di banyak
tempat.

Health security, dimana permasalahan kemiskinan, kerusakan lingkungan
juga terkait erat dengan kondisi kesehatan manusia. Kondisi kemiskinan mambuat
orang tidak mampu mengakses kesehatan secara layak, dan seringkali diperparah
dengan ketidak pedulian Negara terhadap upaya penanganan masalah kesehatan
warganya. Berbagai macam penyakit menular menjadi ancaman di negara
berkembang yang memiliki keterbatasan fasilitas dan tenaga kesehatan.

Community security melihat ancaman yang menimpa komunitas-komunitas,
bahkan ancaman secara fisik, konflik yang berakibat kematian, terkait dengan
kepentingan kaum kapitalis, kelompok fundamental, juga intervensi negara yang
berkepentingan dengan sumberdaya yang diperebutkan.

Personal security meliputi berbagai ancaman : (1) Ancaman dari negara

berupa perang dan penyiksaan fisik, (2) Ancaman dari kelompok masyarakat berupa
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masalah ketegangan etnis, (3) Ancaman dari individu lain atau geng terhadap
individu atau tindakan kriminalitas dan kekerasan di jalanan, (4) Ancaman secara
langsung pada perempuan seperti pemerkosaan dan kekerasan domestik serta
ancaman secara langsung pada anak-anak seperti pelecehan terhadap anak-anak, (5)
Ancaman pada diri sendiri seperti upaya bunuh diri dan penggunaan narkotika.
(UNDP Report, 1994)

Political security adalah bagian dari HAM saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dengan demokrasi. Demokrasi pada dasarnya dijalankan tidak lain kecuali
untuk penghormatan, perlindungan, pemenuhan dan pemajuan HAM.

Human security dan pembangunan saling menguatkan, dimana lingkungan
yang damai membebaskan individu dan pemerintah untuk fokus pada kelangsungan
hidup dan bagaimana meningkatkan taraf kehidupannya. (Howe and Sims, 2011)

Perspektif gender dapat berkontribusi penting vital bagi wacana human
security untuk mempromosikan keadilan gender. Pertama, dengan menempatkan
nilai pada dekonstruksi pengetahuan dan pengalaman dengan memasukkan analisis
feminis dalam kerangka kerja dari wacana human security. Hal ini akan berguna
untuk menjelaskan hubungan yang kompleks antara mikro dan makro dan hierarki
gender yang ada di lembaga-lembaga negara dan non-negara. Kedua , perspektif
gender memperlihatkan bagaimana wacana dominan dan kerangka teoritis
melemahkan pentingnya pengalaman perempuan dan realitas. Perlu dipikirkan
kembali hubungan pengetahuan dasar dan kekuasaan, dan bagaimana bentuk
pengalaman-pengalaman individu dan masyarakat. (Taylor, 2004)

2.2 Ormas Islam Perempuan

Dalam UU No. 17 tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan, Pasal 1
Disebutkan bahwa ormas adalah organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh
masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan,
kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi
tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.(

www.hukumonline.com, 2013)
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Ormas Islam Perempuan adalah ormas yang beranggotakan perempuan
muslim. Sebagaimana Ormas lain, Ormas Islam perempuan bersifat sukarela, sosial,
mandiri, nirlaba, dan demokratis. Ormas bertujuan untuk : a. meningkatkan
partisipasi dan keberdayaan masyarakat; b. memberikan pelayanan kepada
masyarakat; c. menjaga nilai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa; d. melestarikan dan memelihara norma, nilai, moral, etika, dan budaya yang
hidup dalam masyarakat; e. melestarikan sumber daya alam dan lingkungan hidup; f.
mengembangkan kesetiakawanan sosial, gotong royong, dan toleransi dalam
kehidupan bermasyarakat; g. menjaga, memelihara, dan memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa; dan h. mewujudkan tujuan negara. (www. hukumonline.com, 2013)

Ormas berfungsi sebagai sarana : a. penyalur kegiatan sesuai dengan
kepentingan anggota dan/atau tujuan organisasi; b. pembinaan dan pengembangan
anggota untuk mewujudkan tujuan organisasi; c. penyalur aspirasi masyarakat; d.
pemberdayaan masyarakat; e. pemenuhan pelayanan sosial; f. partisipasi masyarakat
untuk memelihara, menjaga, dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa;
dan/atau g. pemelihara dan pelestari norma, nilai, dan etika dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.(www.hukumonline.com, 2013)

Ormas merupakan salah satu aktor civil society dengan tugas utama
memperluas partisipasi popular dan memperdalam akuntabilitas kebijakan melalui
pendidikan dan mobilisasi warganegara, mendorong partisipasi kelompok-kelompok
marjinal, membangun jejaring antar berbagai kelompok warga, mendorong
kelompok-kelompok tersebut untuk mendesakkan agendanya kepada negara dan
merepresentasikan kepentingan warga vis a vis negara. ( Hadiwinata, 2003)

1.3 Gerakan dan Strategi

Dalam gerakannya, Ormas Islam Perempuan dapat dilihat dengan
menggunakan Teori Mobilisasi Sumber Daya. Teori ini menekankan pentingnya
sumber daya dalam pengembangan gerakan sosial dan kesuksesan. Sumber daya
dipahami di sini meliputi: pengetahuan, uang, media, tenaga kerja, solidaritas,

legitimasi, dan dukungan internal dan eksternal dari elite kekuasaan. Canel
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menegaskan bahwa munculnya gerakan sosial dan capaian dari aktifitas mereka
merupakan hasil dari proses yang dipengaruhi oleh taktik, strategi, dan keputusan
yang dipilih. (Triwibowo, 2006)

Teori ini lebih menekankan pada permasalahan teknis, bukan penyebab
gerakan sosial muncul. Para penganut teori sumber daya memandang bahwa
kepemimpinan, organisasi, dan teknik sebagai faktor yang menentukan kesuksesan
sebuah gerakan sosial. (Fakih, 2002) Dalam mobilisasi sumber daya, gerakan sosial
menggunakan penalaran yang instrumental-strategis, penghitungan biaya dan
manfaat, serta mengejar tujuan kepentingan secara rasional. Para ahli juga sepakat
bahwa gerakan sosial merupakan bagian dari kehidupan yang masyarakat yang
normal dan menyimpan potensi konflik. (Outhwaite, 2008)

Dengan infrastruktur yang kuat, lembaga-lembaga formal, sumberdaya,
organisasi-organisasi komunitas organik, dan pembagian kerja, gerakan secara
strategis dapat mengarahkan aktifitas untuk memaksimalkan dampak dan pengaruh
yang diharapkan. (Wiktorowicz, 2012)

Menurut Robbins, strategi merupakan penerjemahan dari analisis lingkungan
dan analisis terhadap kemampuan internal atau kapabilitas organisasi, yang
selanjutnya diterjemahkan ke dalam struktur organisasi. Strategi disusun dan
diimplementasikan untuk mencapai berbagai tujuan yang telah ditetapkan, juga untuk
mempertahankan dan memperluas aktivitas organisasi pada bidang-bidang baru untuk
menanggapi perubahan yang terjadi disekitarnya. (Kusdi, 2009).

Sedangkan strategi yang seringkali dilakukan oleh Ormas maupun Ornop
untuk mencapai tujuan gerakan adalah : (1) public education, yang melibatkan usaha
untuk menyampaikan kondisi sosial kepada audiens yang lebih luas; (2) direct service
kepada korban dari kondisi sosial, pemimpin gerakan dan pengikutnya yang
dinyatakan sebagai tidak bisa diterima; (3) structural change, yang melibatkan usaha
untuk mengubah hukum, otoritas dan atau rezim dan terkadang menggunakan taktik
yang tidak teratur. (McCarthy, dan Wolfson, 1992)
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Selain itu, advokasi juga dianggap sebagai strategi yang popular di kalangan
ormas. Advokasi adalah tindakan berbicara, menarik perhatian masyarakat tentang
suatu masalah, dan mengarahkan pengambil keputusan mencari solusi. (Sharma,
2004). Lebih lanjut, advokasi meliputi beberapa strategi yakni : 1. Strategi
Kerjasama (Kolaborasi) : melakukan kerjasama dengan pemerintah atau negara
untuk memperbaiki pelayanan pada masyarakat, 2. Strategi Edukasi : Pendidikan
politik membangun kesadaran kritis, memperkuat elemen masyarakat sipil, 3. Strategi
Persuasi : Mobilisasi massa untuk mempengaruhi penguasa. lobi, rapat, konferensi
dll, 4. Strategi Litigasi : Proses hukum, 5. Strategi Konfrontasi : Melancarkan protes
keras pada penguasa, melalui demonstrasi dan aksi radikal yang lain. (Miller &
Covey, 2004)
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi dan mendiskripsikan bentuk-bentuk ancaman human
security yang dialami perempuan di Jember
2. Mendiskripsikan gerakan dan strategi Ormas Islam Perempuan dalam
mereduksi ancaman Human security terhadap perempuan di Jember.
3. Merumuskan strategi yang efektif bagi Ormas Islam Perempuan dalam

mereduksi ancaman Human security terhadap perempuan di Jember

3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap masalah-masalah human security, dan isu gender. Dalam
kajian 1lmu Hubungan Internasional sendiri, isu tentang Human security menjadi
agenda baru, mengingat keamanan bukan lagi dilihat melalui konteks negara dan
tanggungjawab militer saja. Konsep Human security merupakan wacana baru yang
diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik dan berkontribusi memberikan

jaminan keamanan bagi manusia.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Jember. Alasan Pemilihan kabupaten
Jember, karena Jember sebagai salah satu kota besar di Jawa Timur yang mengalami
perkembangan perdagangan, industri manufaktur dan jasa serta sebagai daerah
pendidikan. Namun demikian Jember menduduki peringkat ke -458 HDI/IPM

kabupaten/kota di Indonesia. (www.menegpp.go.id, 2010).

Ormas Islam Perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Fatayat
NU Cabang Jember. Fatayat NU merupakan badan otonom dari Ormas Nahdlatul
Ulama (NU) yang merupakan Ormas terbesar di Asia Tenggara. Ormas Islam
Perempuan ini beranggotakan perempuan muda muslim yang berusia antara 20-45
tahun. Di Jember, Fatayat NU memiliki 21 kepengurusan anak cabang yang tersebar
di kecamatan-kecamatan dan 150 kepengurusan Ranting di desa-desa di wilayah
kabupaten Jember, yang keseluruhan anggotanya mencapai 4000 orang. (Data Fatayat
NU Jember, 2012)
4.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik sebagai
berikut : Pertama, Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari observasi
dilokasi penelitian dan hasil wawancara dengan purposive sampling dan metode
snowball terhadap pengurus dan anggota Ormas Islam Perempuan Fatayat NU
Jember. Kedua, Data sekunder diperoleh dari hasil laporan tertulis (penelaahan
dokumen) instansi terkait, pengumpulan literatur, karya-karya tulis serta peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan permasalahan yang ada serta sifatnya
mendukung data primer.
4.3 Informan dan Responden

Informan awal sebagai sumber data utama dipilih secara sengaja/purposive

sampling. Dalam memilih informan awal, tentunya yang dijadikan landasan utama
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untuk memilih adalah penguasaan subyek atas persoalan dan informasi yang sedang
diteliti, yaitu data berupa keterangan, cerita atau kata-kata yang bermakna untuk
mengungkapkan permasalahan human security dan yang sangat penting disini adalah
memiliki informasi dan mau diajak bekerjasama dalam memberikan data dalam
rangka mereduksi ancaman human security bagi perempuan. Selain itu juga bahwa
informan adalah orang yang dianggap tepat dan bisa dipercaya untuk memberikan
sumber data utama yang diperlukan dalam mengungkapkan fenomena yang hendak di
teliti dan dapat memberikan informasi secara jelas berkaitan dengan data yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini informan adalah Pengurus Fatayat NU Cabang
Jember. Sedangkan responden adalah perempuan di lokasi penelitian yang ditentukan
berdasar snowball sampling. Proses penentuan responden didasarkan pada saran-
saran dan data awal dari informan kunci yang relevan dengan kajian.
4.4 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan analisis data mengikuti model
interaktif analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman (1992), yakni melalui
proses Data reduction, Data Displays, Conclution Drawing /Verification. Reduksi
data dilakukan semenjak pengumpulan data dengan penyederhanaan klasifikasi data
kasar di lapangan. Reduksi dilaksanakan secara bertahap dengan cara membuat
ringkasan data dan menelusuri tema yang tersebar. Mereduksi data berarti
merangkum , memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Penyajian data  (data displays) merupakan suatu upaya penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk
teks yang pada mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber informasi dan pada

saat diperolehnya informasi tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-
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pokok permasalahan. Penyajian data dapat dilakukan dengan teks yang naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network dan chart.

Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi, interpelasi dan penyajian data
yang telah dilakukan pada setiap tahap sebelumnya selaras dengan mekanisme logika
pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akan bertolak dengan hal-hal yang
khusus (spesifik) sampai kepada rumusan kesimpulan yang sifatnya umum (general).
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan data yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh kembali bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

5.1 Profil Fatayat NU Cabang Jember

Fatayat Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi pemudi ( wanita muda )
Islam, merupakan salah satu lembaga otonom di lingkungan Nahdlatul Ulama,
didirikan di Surabaya 24 April 1950 M. Bertepatan dengan 7 Rajab 1317 H. Saat ini
Fatayat NU Jember memiliki 4400 anggota yang tersebar di 23 anak cabang

(setingkat kecamatan) dan 161 ranting (setingkat desa) di wilayah kabupaten Jember.
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Anggota dan pengurus Fatayat NU adalah perempuan muda yang berusia 20 tahun
atau kurang tetapi sudah menikah, sampai dengan usia 45 tahun.

Pimpinan Cabang Fatayat NU Jember berkantor di JI. Imam Bonjol No. 41A.
Penghapusan segala bentuk kekerasan, ketidakadilan dan kemiskinan dalam
masyarakat dengan mengembangkan wacana kehidupan sosial yang konstruktif,
demokratis dan berkeadilan jender, adalah visi yang dibangun oleh Fatayat NU. Misi
Fatayat NU adalah : (1) membangun kesejahteraan perempuan,(2) membangun
kemandirian perempuan, (3) mengupayakan kebijakan yang memihak perempuan,
(membangun kapasitas sumberdaya manusia, (5) membangun kapasitas organisasi.
(LPJ PC Fatayat NU Cabang Jember Periode 2008-2013). Sedangkan tujuan utama
yang diperjuangkan Fatayat NU adalah hak-hak perempuan dan kebutuhan dasar bagi
kehidupan masyarakat yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi.
(http://fatayat.or.id, 2013)

Di dalam kepengurusan Fatayat terbagi atas bidang-bidang, yaitu :
Bidang Pengambangan Organisasi

Bidang Hukum, Politik, dan Advokasi

Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup

Bidang sosial, seni dan budaya

Bidang ekonomi

Bidang dakwah

N o g s~ w D Pe

Bidang penelitian dan pengembangan
Selain bidang-bidang tersebut, didalam Fatayat NU ada lembaga yang

merupakan perangkat organisasi yang dibentuk untuk mengefektifkan Kkinerja

organisasi, antara lain:

1. LKP3A adalah Lembaga Konsultasi Perlindungan Pemberdayaan Perempuan
dan Anak dibentuk di tingkat Cabang dengan tugas memberikan konseling
dan pendampingan kepada Perempuan dan Anak korban kekerasan.

2. Bina Balita adalah lembaga yang memfasilitasi perkembangan dan

kelangsungan hidup anak. Dibentuk di tingkat Pimpinan Cabang Fatayat NU.
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3. PIKER adalah Pusat Layanan Informasi dan Konseling Kesehatan
Reproduksi. Dibentuk di tingkat Pimpinan Cabang dan Anak Cabang Fatayat
NU.

4. Fordaf, adalah Forum Da’iyah Fatayat NU yang dibentuk di tingkat Pimpinan
Cabang Fatayat NU.

5.2 Bentuk-bentuk ancaman human security yang dialami perempuan di Jember

Hampir semua dari ketujuh dimensi ancaman human security dialami oleh
perempuan di Jember. Dari hasil survey yang dilakukan terhadap perempuan anggota
Fatayat NU di Rambipuji, Ambulu, Jelbuk, Kalisat, Kaliwates, Bangsalsari,
Tempurejo, Semboro, Mumbulsari, Arjasa, dan Jenggawah, didapatkan hasil sebagai
berikut :
a. Economic Security

Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan economic security perempuan
di Jember masih belum terjamin. 77% perempuan yang menjadi responden
menyatakan bahwa dirinya tidak memiliki akses terhadap pendapatan dassar atau
gaji, dan hanya 23% yang memiliki cukup akses. Namun demikian tingkat kelayakan
jenis pekerjaan juga dirasa sangat kurang, bahkan 84% responden menyatakan jenis
pekerjaan yang dilakukan tidak ayak dan kurang layak. Namun demikian mayoritas
dari mereka menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan sehari-hari dirasa sudah
cukup. Hal ini dipengaruhi faktor budaya dimana perempuan adalah pengatur
rumahtangga, sehingga apapun atau berapapun yang diterima seharusnya dicukup-

cukupkan untuk keperluan semua anggota keluarga

Gambar 5.1.

Jaminan Economic security Perempuan di Jember
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Economic Security Perempuan
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M tidak ada 37% 68% 4%

B kurang 40% 16% 16%

 cukup 23% 16% 80%

B tinggi 0 0 0

M sangat tinggi 0 0

b. Food security

Jaminan Food security cukup bagi 84% perempuan Jember yang menjadi
responden, dan 18%diantaranya msih kekurangan. Namun deemikian akses

terhadap bahan makanan pokok dirasakan masih kurang bagi 39% perempuan di
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Jember, dimana bahan pangan yang cukup tersedia, tidak mampu diakses karena

harganya yang ti

dak terjangkau.

Gambar 5.2

Jaminan Food security Perempuan di Jember

Food Security Perempuan
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0
ketersediaan bahan pokok akses terhadap bahan
pangan pokok pangan
M tidak ada 0 0
M kurang 16% 39%
m cukup 84% 61%
M tinggi 0 0
M sangat tinggi 0 0

c. Environmental Security

Tingkat kerusakan lingkungan, yang berakibat kepada berbagai bentuk
bencana alam dialami oleh sebagian perempuan di Jember, terutama yang selama
ini tinggal di dekat wilayah hutan yang dijarah oleh masyarakat sendiri maupun
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illegal logging yang dilakukan oleh pendatang. 40% perempuan responden
merasakan adanya ancaman terhadap kelestarian lingkungan. Bahkan 58%
diantaranya menyatakan bahwa tingkat pencemaran air, tanah, udara merupakan
ancaman yang serius bagi kehidupan. Bahkan yang lebih parah, saat ini 13 % dari
mereka kekurangan, bahkan tidak bisa mendapatkan akses air bersih akibat dari
kerusakan lingkungan yang terjadi.

Gambar 5.3

Jaminan Environmental Security Perempuan di Jember
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d. Health security

Separuh lebih dari responden menyatakan dirinya terancam dengan berbagai
macam jenis penyakit, baik yang menular maupun tidak menular, seperti diabetes,
stroke, demam berdarah, typus, HIV/AIDS, hepatitis, kanker, dan lain-lain. Disisi
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lain, pusat layanan kesehatan yang tersedian cukup banyak, namun tidak berbanding
lurus dengan jumlah tenaga kesehatan dan keterjangkauan bagi perempuan.

Gambar 5.4.
Jaminan Health security Perempuan di Jember
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